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Abstract: This study aims to analyze the representation of social class and patriarchal culture in Ihsan Abdul
Quddus' novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan through the perspective of Marxism. The study employed a
descriptive qualitative method with data analysis techniques including identification, classification, interpretation,
and conclusion drawing from the text. The findings reveal a social class disparity where the lower class
(proletariat) is oppressed by the upper class (bourgeois). Additionally, the patriarchal culture restricts the freedom
of the female protagonist. The novel reflects social realities of inequality and oppression, while also serving as a
critique of capitalism and patriarchy. This research emphasizes that literature functions not only as entertainment
but also as a medium of social critique and reflection of societal realities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi kelas sosial dan budaya patriarki dalam novel
Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya lhsan Abdul Quddus melalui perspektif Marxisme. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis berupa identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan
penarikan simpulan dari teks novel. Hasil penelitian menunjukkan adanya ketimpangan kelas sosial di mana kaum
bawah (proletar) mengalami penindasan oleh kelas atas (borjuis). Selain itu, ditemukan budaya patriarki yang
mengekang kebebasan tokoh utama sebagai perempuan. Novel ini mencerminkan realitas sosial tentang
ketidaksetaraan dan penindasan dalam masyarakat, sekaligus menjadi kritik terhadap sistem kapitalisme dan
budaya patriarki. Kajian ini menegaskan bahwa karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media kritik sosial dan refleksi terhadap realitas masyarakat.

Kata kunci:, Kelas sosial, Kapitalisme, Marxisme, Sastra, Patriarki
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1. PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan medium penting
untuk merepresentasikan realitas sosial, politik,
dan budaya yang ada di masyarakat. Menurut
Wellek dan Warren [1] [2] [3], sastra tidak dapat
dilepaskan  dari  konteks  sosial  yang
melingkupinya karena merupakan cerminan
kondisi masyarakat. Novel Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan karya lhsan Abdul Quddus menjadi
salah satu karya yang merepresentasikan problem
sosial, termasuk ketimpangan kelas dan budaya
patriarki[2] [4] [5].

Dalam konteks Marxisme, sastra dipandang
sebagai produk ideologi yang mampu
mengungkap dinamika kekuasaan antara kelas
sosial. Marx dan Engels [3][6][7][8] menekankan
bahwa kesadaran sosial ditentukan oleh struktur
ekonomi, di mana relasi antara borjuis dan
proletar menciptakan pertentangan kelas. Novel
ini menggambarkan kondisi serupa melalui
ketidakadilan sosial dan diskriminasi gender.

Budaya patriarki juga menjadi salah satu
elemen penting dalam novel ini. Patriarki,
menurut Walby [3] [4] [7] [9], adalah sistem yang
menempatkan laki-laki dalam posisi dominan
atas perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.
Dalam novel ini, tokoh utama menghadapi
keterbatasan ruang gerak akibat dominasi
patriarki, yang semakin menegaskan adanya
ketidakadilan [10] [11] [12].

Kajian ini penting karena sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
tema feminisme atau perjuangan perempuan,
namun belum banyak mengkaji keterkaitan
antara kelas sosial dan patriarki dalam satu
kerangka Marxisme. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya mengisi gap tersebut dengan
menghadirkan analisis komprehensif tentang dua
aspek tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif deskriptif. Sumber data utama adalah
novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan karya
Thsan Abdul Quddus yang diterbitkan oleh
Pustaka Alvabet. Partisipan dalam penelitian ini
adalah teks dan narasi dalam novel yang

menggambarkan dinamika sosial dan budaya.

Instrumen penelitian berupa peneliti

yang
Teknik

sendiri sebagai human instrument

melakukan pembacaan mendalam.

260

pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan teknik baca catat. Analisis data
dilakukan melalui tahapan identifikasi data yang
relevan, klasifikasi sesuai kategori (kelas sosial
dan patriarki), interpretasi makna, serta penarikan

kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah
ditemukan bahwa dalam novel 4Aku Lupa Bahwa
Aku Perempuan karya lhsan Abdul Quddus
merepresentasikan kelas sosial dan budaya
patriarki yang ada dalam novel tersebut. Novel ini
menggambarkan perjuangan tokoh utama dalam
menghadapi ketidakadilan dalam kehidupan
bermasyarakat yang di mana masyarakat bawah
mengalami penindasan dan sebaliknya orang-
rang kaya yang berkuasa. Berikut penulis
jabarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebagai berikut:

3.1 Representasi Kelas Sosial

Analisis menunjukkan bahwa novel ini
menampilkan kesenjangan kelas sosial yang
tajam. Kelas bawah atau kaum proletar
digambarkan tidak memiliki kuasa dan selalu
tunduk pada dominasi kelas atas atau borjuis.
Mereka dicksploitasi baik secara ekonomi
maupun sosial. Hal ini mencerminkan teori Marx
[2][5][13][14] tentang pertentangan kelas, di
mana kaum pemilik modal terus memperkuat

3.2 Budaya Patriarki

Selain konflik kelas, novel ini juga
yang
membatasi ruang gerak perempuan. Tokoh
utama, meskipun memiliki keinginan kuat untuk

menegaskan adanya budaya patriarki

meraih  kebebasan, harus ~ menghadapi
diskriminasi dan tekanan sosial karena statusnya
sebagai perempuan. Situasi ini sesuai dengan
pandangan Walby [15][16], bahwa patriarki
merupakan sistem sosial yang secara struktural
menempatkan perempuan pada posisi subordinat

[17][18] [19].

3.3 Interaksi Kapitalisme dan Patriarki
Novel memperlihatkan
kapitalisme dan patriarki saling berkelindan

ini bahwa
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dalam melanggengkan ketidakadilan[27][28].
Kapitalisme meneguhkan kekuasaan ekonomi
borjuis, sementara patriarki memperkuat
dominasi laki-laki dalam ranah sosial dan budaya
[20][21][22]. tokoh
perempuan dalam novel mengalami penindasan

Dengan  demikian,
berlapis: sebagai bagian dari kelas bawah dan
sebagai Hal mendukung
pandangan Federici [4][29] yang menekankan
bahwa kapitalisme dan patriarki merupakan
sistem yang saling menopang [23][24][25].

perempuan. ini

3.4 Relevansi Sosial

Temuan ini menunjukkan bahwa
permasalahan yang diangkat novel masih relevan
dengan kehidupan nyata. Ketimpangan kelas dan
diskriminasi gender masih menjadi problem
sosial yang dialami masyarakat hingga kini[26]
[27]. Oleh karena itu, novel ini tidak hanya
berfungsi sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai
media kritik sosial yang membuka kesadaran

pembaca terhadap ketidakadilan struktural.

4. KESIMPULAN

Novel Adku Lupa Bahwa Aku Perempuan
karya lhsan Abdul Quddus merepresentasikan
ketimpangan kelas sosial dan budaya patriarki
melalui perspektif Marxisme. Kelas bawah
digambarkan sebagai kelompok yang tertindas,
sementara patriarki mengekang kebebasan
perempuan. Novel ini sekaligus menjadi kritik
terhadap sistem kapitalisme yang menindas
masyarakat bawah dan membatasi peran
perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa
karya sastra dapat berfungsi sebagai media kritik
sosial dan refleksi terhadap realitas masyarakat.
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